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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal Matematika High Order Thingking
(HOT) Tipe Aplikasi volume kubus dan balok berbasis Problem Based Learning (PBL) pada siswa SMP
PUSRI kelas VIl yang valid dan praktis. Metode penelitian ini adalah penelitian design research tipe
development study. Teknik pengumpulan data digunakan meliputi walk through, dokumentasi,
wawancara, tes, dan angket. Soal dinyatakan valid secara kualitatif oleh validator yang merupakan
para pakar dan teman sejawat. Selain itu para pakar juga telah menyatakan bahwa perangkat soal
telah praktis untuk digunakan siswa. Perangkat soal juga telah diujicobakan pada siswa kelas VIII
untuk melihat validitas dan reliabilitas secara kuantitatif. Penelitian ini menghasilkan 14 soal High
Order Thingking Tipe Aplication berbasis PBL untuk siswa kelas VIII SMP.

Kata Kunci: kubus dan balok, Problem Based Learning, soal matematika, volume

1. Pendahuluan

Literasi Matematika sering diterjemahkan sebagai kemampuan dalam menerapkan
Matematika dalam berbagai bidang. Literasi Matematika memegang peranan yang penting di era
digital dimana teknologi informasi dan pengetahuan berkembang secara dinamis. Hal itu
menunjukkan perlunya ada suatu pendekatan pembelajaran yang dapat membentuk pola pikir yang
diperlukan untuk menafsirkan dan kritis menganalisis situasi sehari-hari, memecahkan masalah serta
mengevauasi informasi yang disajikan kepada kita. Namun pendekatan yang dilakukan pendidik
disekolah belum mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam situasi sehari-hari dalam
memecahkan masalah. Hal tersebut terlihat pada hasil TIMSS dan PISA tahun 2015 masih dibawah
rata-rata OECD yaitu sebesar 386.

Trends in Internationa Mathematic and Science Study (TIMSS) dan Programe for Internationa
Student Assessment (PISA) merupakan sistem ujian yang diinisasi oleh organisasi for econimic
coorperation and development (OECD) untuk mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 negara
diseluruh dunia. Setiap tiga tahun siswa berusia 15 tahun dipilih secara acak untuk mengikuti tes dari
tiga kompetensi membaca, matematika, dan sains pada dan 4 tahun sekali untuk TIMSS dengan
mengkaji penguasaan Matematika dan sains. Hasil PISA dan TIMSS yang telah diikuti Indonesia sejak
2000 belum menunjukan hasil yang baik. Indonesia masih menempati posisi terbawah dari sekian
negara yang hadir) menurut Lie Thien (2015) menunjukkan bahwa 6 level kemampuan yang
dirumuskan di dalam studi PISA dan TIMSS menunjukkan hampir semua siswa Indonesia hanya
mampu menguasai pelajaran sampai level 3 saja yaitu menyelesaikan masalah sesuai prosedur secara
berurutan dan memilih/menerapkan strategi pemecahkan masalah sederhana, sementara negara
lain yang terlibat dalam studi kasus ini banyak mencapai level 4, 5 dan 6. Dalam tes PISA dan TIMSS
negara Indonesia dikategorika masih berada pada level kemampuan berpikir tingkat rendah yaitu
mengingat, memahami dan menerapkan tetapi tidak sampai mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yaitu kegiatan menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi.
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Hasil PISA dan TIMSS yang rendah tersebut tentunya disebabkan oleh banyak faktor. Menurut
Zulkardi (2010) penyebab peserta didik Indonesia belum mampu meyelesaikan soal PISA dengan baik
adalah siswa belum terbiasa mengerjakan soal PISA yang berbeda dengan bentuk soal-soal yang
biasa diujikan di sekolah berdasarkn real-word problem. Dengan demikian diperlukan suatu
perubahan dalam pendekatan pembelajaran dan pemberian soal-soal yang dapat meningkatkan
kemaman siswa dalam situasi sehari-hari dalam memecahkan masalah.

Menurut Suradijono (2004), pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan
pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berfikir tingkat
lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Sedangkan menurut Yamin (2012:17),
pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) merupakan salah satu model pembelajaran
inovatif yang memberi kondisi belajar aktif kepada peserta didik dalam kondisi dunia nyata. Dengan
pendekatan pembelajaran yang bik diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa.

Berpikir tingkat tinggi menurut taksonomi bloom adalah kemampuan yang meliputi analisis,
evaluasi, dan kreasi (Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R, 2001). Menurut Heong, dkk (2011)
Kemampuan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara lebih luas untuk
menemukan tantangan baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk
menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi untuk
menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi baru. Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada
tingkat lebih tinggi daripada sekedar menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu kepada
seseorang persis seperti sesuatu itu disampaikan kepada kita. Wardana (2010:1627) mengemukakan
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang melibatkan aktivitas mental
dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yamg kompleks, reflektif dan kreatif yang dilakukan secara
sadar untuk mencapai tujuan, yaitu memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat berpikir analitis,
sintesis, dan evaluatif. Salah satu materi matematika yang banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari dan termasuk domain konten penilaian TIMSS dan PISA adalah volume kubus dan balok
yang merupakan salah satu materi geometri. Selain itu tujuan pembelajaran volume kubus dan balok
yang ada pada kurikulum hanya sebatas siswa dapat menghitung luas permukaan dan volume kubus,
balok, prisma, dan limas, tetapi tidak mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari dalam pemecahan
masalah (Kurikulum, 2006). Sehingga dapat diasumsikan soal-soal volume kubus dan balok yang ada
pada buku pelajaran belum memuat tuntutan problem based learning yaitu mencakup kemampuan
menemukan konjektur, analisis, generalisasi, koneksi, sintesis, pemecahan masalah tidak rutin, dan
jastifikasi atau pembuktian.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill — HOTS ) merupakan proses berpikir yang tidak
sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah baru yang non-rutin
dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yang kompleks, reflektif dan kreatif dengan menggunakan
pendekatan yang berbeda dengan tugas yang telah ada dengan cara menghubungkan, memanipulasi,
dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis
dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi baru untuk
memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat berpikir analisis, evaluasi, dan kreatif.
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Beberapa penelitin yang relevan antara lain Lewy, Zulkardi, dan Nyimas Aisyah (2009) yang
mengembangan Soal untuk Mengukur Kemampuan Berpikir memberikan hasil problems which is
developed can be used to measure higher order thinking skills in Number Sequence and Series.
Darwanto (2017) yang berjudul Pengembangan bahan ajar matematika dengan model PBL untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreratif pada siswa SMA dengan hasil penelitian yaitu siswa
kelas X MAN menunjukan rata-rata hasil tes belajar peserta didik menunjukan hasil yang baik yaitu
melampau KKM, dan juga analisis data berupa respon menunjukkan bahwa peserta didik merespon
dengan baik, sehingga pengembangan dengan menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan
mampu mengembangkan berpikir kreatif peserta didik. Selain itu lka Pertiwi (2016) Pengembangan
soal matematika berkarakteristik TIMSS tipe pemecahan masalah pada topik geometri pengukuran
volume kubus dan balok kelas VIII menunjukan bahwa siswa dapat memahami soal dengan baik,
sesuai dengan level TIMSS dengan reliable soal sebesar 0,7003. Atas dasar tersebut, dalam upaya
memperbaiki proses pembelajaran, peneliti ingin mengembangkan soal high order thingkin type
aplikasi volume kubus dan balok berbasis Problem Based Learning pada pokok bahasan volume
kubus dan balok. Penelitian ini mengkombinasikan dari beberapa penelitian sebelumya, Jika lka
pertiwi mengembangkan soal matematika yang berpokus pada karakterisik TIMSS maka peneliti
mengembangkan soal high order thingking type aplikasi untuk mengetahui literasi matematika siswa
dalam soal yang dikebangkan berkarakteristik berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini hanya terbatas
pada materi volume kubus dan balok, peneliti berharapakan ada penelitian lain yang dapat
mengembangkan penelitian ini.

2, Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah design research tipe development study (Plomp, T., & Nieveen, N.,
2009). Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan soal high order thingking type alikasi volume
kubus dan balok yang valid dan praktis, dan digunakan untuk mengetahui litersi matematika dalam
pengembangan soal ini menggunakan tahap-tahap model ADDIE (Analysis-Design-Develop-
Implement-Evaluate) yang dipopulerkan pada tahun 1990-an oleh Reiser dan Mollenda (Branch 2009)

Tahap analisis merupakan suatu proses needs assessment (analisis kebutuhan). Dalam tahap
ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan terhadap buku text yang digunakan siswa dan guru dalam
pembelajaran, cara guru mengajar, dan sumber belajar lain yang digunakan guru berkaitan dengan
kajian materi penelitian. Teknik yang dilakukan yaitu wawancara dengan seorang guru matematika
dengan tujuan untuk mengetahui gambaran tentang karakteristik siswa dan mengetahui pendekatan
yang dilakukan guru saat proses pembelajaran.

Tahap Desain dilakukan setalah analisis kebutuhan siswa, dengan membuat rancangan
(blueprint) soal high order thingking tipe aplikasi. Pendesainan soal bertujuan untuk membantu siswa
melatih high order thingking skill terutama dalam materi volume kubus dan balok. Rancangan soal
dibuat di atas kertas dengan menggunakan tahapan-tahapan pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Proses pendesainan menggunakan tiga aspek, yaitu : isi/konten, konstruk, dan bahasa. Yang
divalidasi oleh pakar. Saran-saran dari pakar digunakan untuk revisi desain soal. Adapun tanggapan
dan saran dari pakar terhadap desain yang telah dibuat ditulis pada lembar validasi sebagai bahan
untuk revisi.

Tahap Pengembangan (Development) Development merupakan proses mewujudkan blue print
menjadi kenyataan. Artinya, pada tahap ini segala sesuatu yang dibutuhkan atau yang akan
mendukung proses pembelajaran semuanya harus disiapkan.
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Tahap Implementasi (Implementation) dan Evaluasi (Evaluation). Pada tahap implementasi,
soal yang telah dibuat, diset sedemikian rupa agar siap diimplementasikan. Sebelum itu, dilakukan
penilaian oleh peneliti sendiri, dosen pembimbing, dan teman sejawat terhadap pendesainan soal
yang dikembangkan melalui pembelajaran berbasis masalah yang disebut dengan prototype pertama.

Tahap Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah soal yang sedang dibuat berhasil, sesuai
dengan harapan awal atau tidak. Setelah produk siap, maka soal dapat diujicobakan dalam kelompok
kecil kemudian dievaluasi dan direvisi. Kemudian ujicoba dapat dilakukan pada kelompok besar
kemudian dievaluasi kembali dan direvisi sehingga menghasilkan produk akhir yang siap diujicobakan
pada subjek penelitian.Tahap evaluasi bisa dilakukan menggunakan tahap formative evaluation
sebagai berikut
a) Expert Reviews. Hasil desain pada prototype pertama yang dikembangkan atas dasar Self

Evaluation diberikan pada pakar (Expert Review). Tahap ini dinamakan sebagai uji validitas untuk
dievaluasi dari segi konten, kontruk dan bahasa terhadap soal yang akan dikembangkan.

b) One-to-one. Prototype diujicobakan terhadap tiga orang siswa memiliki kemampuan kurang,
sedang dan tinggi sebagai tester. Hal ini dilakukan dengan harapan dapat melihat kepraktisan
desain soal melalui pengamatan terhadap siswa dalam penggunaan soal. Hasil uji coba ini
dianalisis guna merevisi prototype pertama. Prototype 1 juga divalidasi secara kuantitatif dan
diberikan kepada 15 orang siswa dengan kemampuan beragam. Kemudian peneliti menganalisis
butir soal untuk menguiji validitas dan reliabilitas butir saol.

Dari hasil revisi expert review dan one to one, serta analisi dari butir soal terhadap 15 siswa
disebut prototype kedua.

c) Small Group. Pada tahap ini prototype kedua diujicobakan pada sekelompok siswa diluar kelas
yang diteliti (terdiri dari 6 orang siswa sebaya non subjek penelitian). Selanjutnya, hasil uji coba
ini dianalisis dan dibahas sedemikian rupa sehingga menghasilkan saran-saran untuk direvisi
kembali berupa komentar siswa terhadap soal. Hasil revisi disebut prototype ketiga.

d) Field Test. Pada tahap ini prototype ketiga sebagai produk akhir diujicobakan tehadap satu kelas
siswa SMP Pusri Kelas VIIIb2 sebanyak 21 siswa sebagai subjek penelitian. Dalam penelitian ini
diharapkan dapat melihat potensi efek soal yang telah dikembangkan. Produk yang telah
diujicobakan pada field test haruslah memenuhi kriteria kualitas yakni valid dari segi konten,
konstruk, dan bahasa serta praktis yang berarti mudah digunakan oleh siswa.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Tahap Preliminary

Pada tahap ini analisis siswa, kurikulum dan soal volume kubus dan balok berbasis PBL yang
dikembangkan. Pada seluruh tahap prototype, peneliti menggunakan siswa kelas VIl yang berbeda.
Tujuannya adalah untuk menghindari terjadinya kebocoran soal atau pengulangan soal pada siswa
yang sama. Selanjutnya dilakukan pendesaian draf prototype awal (Tabel 1) dari soal yang akan
dikembangkan. Pada tahap one to one, peneliti menggunakan 3 orang siswa kelas Vlllb1l dengan
kemampuan yang beragam. Kemudian pada small group, peneliti menggunakan 6 orang sisw kelas
VllIbl dengan siswa yang berbeda dan dengan kemampuan yang beragam pula. Selanjutnya pada
tahap field test peneliti menggunakan 21 orang siswa kelas VIlIb2. Pada tahap awal ini juga
menghasilkan perangkat instrument pengembangan soal yaitu, kisi-kisi soal, perangkat soal, kartu
soal, dan rubrik nilai.
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Tabel 1. Soal sebelum direvisi.

Soal Sebelum Revisi

10 Seorang pengusaha tahu akan membuat tahu sebanyak 10kg, jika blok cetakan kayu
berukuran panjang 40 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 2 cm, berapa potong tahu maksimum yang
dapat dihasilkan?

3.1.1 Expert Review

Expert review atau uji pakar merupakan tahap validasi prototype 1 secara kualitatif yaitu
ditinjau dari segi isi, konten, konstruk dan bahasa. Perangkat soal dikonsultasikan kepada pakar dan
teman sejwat yang sudah berpengalaman dalam pendidikan matematika sebagai validator. Proses
validator prototype 1 dilakukan melalui dua cara vaitu tatap muka (face to face review)
dansurat/email (mail review). Mail reviw melibatkan satu orang pakar yaitu Dr. Sugiman, M.Si.
sedangkan face to face review pakar yang terlibat adalah guru mataelajaran matematika di sekolah
yaitu Utami Yuliana, S.Pd.
3.1.2 One to one

Uji one to one diujicoba setalah expert review. Soal prototype 1 diujicoba kepada tiga orang
siswa dengan kemapuan yang heterogen. Siswa diminta untuk mengerjakan prototype awal. Setelah
mengerjakan soal, siswa diberikan angket yang terdiri dari beberapa pertanyaan soal mengenai soal
yang dikerjakan. Selanjutnya peneliti mewawancarai siswa untuk mengkomfirmasikan jawaban
angket. Selain validasi pada expert dan one to one, prototype 1 juga divalidasi secara kuantitatif dan
diberikan kepada 15 orang siswa dengan kemampuan beragam. Analisis butir soal menggunakan
Microsoft Excel. Uji validasi butir soal menggunakan korelasi product moment dari Karl Person dan
reliabilitas menggunakan Spearman Brown . Data dan hasil uji validias butir soal ditunjukan ada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil uji validitas butir soal.

Nomor Soal r-table r-hitung Keterangan
1 0,482 0,806 Valid
2 0,482 0 Tidak valid
3 0,482 0,97 Valid
4 0,482 0,86 Valid
5 0,482 0,78 Valid
6 0,482 0,700 Valid
7 0,482 0,712 Valid
8 0,482 0,977 Valid
9 0,482 0,865 Valid
10 0,482 0,59 Valid
11 0,482 0,879 Valid
12 0,482 0,95 Valid
13 0,482 0,85 Valid
14 0,482 0,86 Valid
15 0,482 0,92 Valid
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Berdasarkan hasil expert review dan uji one to one yang telah dilakukan secara parallel, serta analisis
butir soal (uji validitas) secara kuantitatif, maka soal prototype 1 direvisi kembali dan menghasilkan
prototype. Adapun hasil revisi soal tersebut ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Soal prototype 2.

Soal Sesudah Revisi

10 Seorang pengusaha tahu akan membuat tahu sebanyak 10kg, jika blok cetakan kayu
berukuran panjang 40 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 2 cm, berapa potong tahu berbentuk
kubus maksimum yang dapat dihasilkan?

3.1.3 Small Group

Pada tahap small group, soal propotype 2 diujikan kepada 6 orang siswa. Siswa-siswa yang
terlibat pada tahap ini merupaan siswa dengan kemampuan yang beragam. Selama proses
pengerjaan soal yang sedang dikerjakan peneliti mencatat hal-hal yang menjadi pertanyaan siswa
mengenai soal yang sedang dikerjakan dan peneliti juga mewawancarai siswa untuk mengetahui
kesulitan apa saja yang dialami siswa. Kemudian siswa diberikan angket yang berisi pertanyaan-
pertanyaan mengenai soal yang telah dikerjakan. Hasil revisi soal yang dilakukan berdasarkan
saran/komentar siswa pada tahap small group, maka dihasilkan prototype ketiga yang terdiri dari 14
soal yang akan di ujian pada tahap field test.

3.1.4 Field Test

Pada tahap field test, prototype 3 diujicobakan pada subjek penelitian yaitu kelas VIlib2
sebanyak 21 siswa. Setelah mengerjakan soal peneliti memina siswa mengisi angket untuk
mengetahui respon siswa terhadap soal yang telah dikerjakan dan memilih beberapa siswa untuk di
wawancarai langsung oleh peneliti. Kemudian, peneliti menganalisis hasil jawaban siswa untuk
mengetahui efek potensial apa saja yang muncul dari soal yang dikembangkan peneliti. Tabel 4
adalah prototype 3 merupakan hasil revisi dari prototype 3.2 apakah soal direvisi atau dipertahankan
tanpa revisi.

Tabel 4. Soal prototype 3.

Soal Sesudah Revisi

10 Seorang pengusaha tahu akan membuat tahu sebanyak 10kg, jika blok cetakan kayu
berukuran panjang 40 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 2 cm, berapa potong tahu berbentuk
kubus maksimum yang dapat dihasilkan?
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3.2 Pembahasan

Soal nomer 10 yang dikembangkan memerlukan pemahaman siswa terhadap informasi yang
diberikan dalam menyelesaikan soal tersebut, siswa melakukan penalaran dan perencanaan strategi
penyelesaian yang efektif. Siswa diminta untuk memperkirakan ukuran sepotong tahuberbentuk
kubus. Soal ini termasuk pemecahan masalah yang sederhana dan siswa dapat melaksanakan
prosedur dengan baik, termasuk prosedur yang memerlukan keputusan secara beruntutun.walapun
soal termasuk kategori sedang banyak siswa yang tidak bisa menyelesaikan soal dengan baik. Gambar
1 menyajikan jawaban siswa untuk soal propotype 3. Untuk mengeksplorasi bagian-bagian dari
masalah untuk membuat kesimpulan. Hanya 34% siswa dapat menjawab soal tersebut dengan benar.

Gambar 1. Strategi siswa menjawab.

4. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai pengembangan soal volume kubus dan balok
pada siswa kelas VIl SMP, maka dapat disimpulkan bahwa soal high order thingking type aplikasi
volume kubus dan balok berbasis PBL yang valid dan praktis .Kevalidan telah diujikan secara kualitatif
dan kuantitatif. Validasi kualitatif ditunjukan dari hasil penilaian validator pada tahap expert review
yang menyatakan bahwa soal telah baik dari segi konten, konstruk dan bahasa. Untuk kepraktisan,
para ahli/praktisi telah menyatakan soal tersebut tepat untuk diberkan pada siswa kelas VIl SMP. Hal
ini juga terlihat pada tahap one to one dan small group bahwa siswa dapat menggnakan perangkat
soal dengan baik. Hasil field test yang dihasilkan menyatakan bahwa soal yang dikembangkan
memiliki efek potensial terhadap kemampuan literasi matematika siswa dalam berpikir tingkat tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka sekiranya hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan masukan bagi peneliti lain dalam mengembangkan soal high order thingking type
aplikasi volume kubus dan balok berbasis PBL untuk siswa SMP.

Daftar Pustaka
Thien Lei Mee.2015. Higher Order Thinking Skills and International Large Scale Assessment. Research
and Development Division. SEAMEO RECSAM, Penang, Malaysia. (Tidak dipublikasikan)

Suradijono, SHR. 2004. Problem Based Learning. Makalah seminar penumbuhan inovasi system
pembelajaran: Pendekatan Problem Based LEaring Berbasis ICT Information and communication
Technology)15/5/2024: Yogyakarta

Yamin, Martinis. 2012. Desain Baru Pembelajaran Kontruktivistik. Referensi : Jakarta.

Anderson, W. Lorin & David R. Krathwohl (Eds.). 2001.Kerangka Landasan
untuk Pembelajaran, Pengajaran dan Asesmen. Terjemahan Agung Prihantoro. 2010.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

99


http://callforpapers.uksw.edu/index.php/semsains/fsm2018/schedConf/presentations

Prosiding Seminar Nasional Sains dan Pendidikan Sains XI (2018); ISSN: 2087-0922
Kenedi, J. dkk.; Desain Pembelajaran Penyajian Data ...; pp. 93—-100
LG IEX T =X [Hl http://callforpapers.uksw.edu/index.php/semsains/fsm2018/schedConf/presentations

Heong, Y.M., Othman, W.D., Md Yunos, J., Kiong, T.T., Hassan, R., & Mohamad, M.M. 2011. The Level
of Marzano Higher Order Thinking Skills Among Technical Education Students. International
Journal of Social and Humanity, Vol. 1, No. 2, July 2011, 121-125

Wardana, N. 2010. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Ketahanmalangan
Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Pemahaman Konsep Fisika. Diperoleh 28
Januari 2012 dari http://jurnal.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/621016251635 1858-4543.pdf

Darwanto (2017). Pengembangan bahan ajar matematika dengan model PBL untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreratif pada siswa SMA. Diperoleh pada 15 maret 2018 dari
http://digilib.unila.ac.id/27342/3/TESIS%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf

Ika Pertiwi (2016) Pengembangan soal matematika berkarakteristik TIMSS tipe pemecahan masalah
pada topik geometri pengukuran volume kubus dan balok kelas VIllI. Diperoleh pada 15 maret
2018 dari e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/article/download/217/pdf 46

Plomp, T., & Nieven, N Eds.(2013). Educational design research: llustrative case Enschede, The
Netherland: SLO (free access at www.internatonal.slo.nl)

Stacey,K. (2010) The View of Mathematical Literacy in Indonesia. Jurnal on Mathematica.

100


http://callforpapers.uksw.edu/index.php/semsains/fsm2018/schedConf/presentations
http://jurnal.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/621016251635_1858-4543.pdf
http://digilib.unila.ac.id/27342/3/TESIS%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf

